
 

 

52

BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pada uraian pembahasan sebelumnya, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

Kementerian ESDM menggunakan saluran distribusi tidak 

langsung berikut penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1.Saluran Pemasaran Tidak Langsung 

             Menurut penulis berdasarkan teori Philip Kotler dan 

Gary Armstrong, bahwa suatu perusahaan yang ingin 

melakukan pendistribusian barang dan mengandung satu 

atau lebih tingkat perantaranya dapat menggunakan 

tingkatan saluran pemasaran tidak langsung. Dalam hal ini, 

Kementerian ESDM yang bekerja sama dengan para 

perusahaan tambang menggunakan tingkatan saluran 

pemasaran secara tidak langsung ( indirect marketing 

channel) yang memerlukan beberapa perantara dalam 

pendistribusian produk timah dari pihak produsen dan 

konsumen serta para perantara antara produsen dan 

konsumen. Seperti yang sudah dijelaskan oleh penulis, 

bahwa dalam pendistribusian produk timah harus diekspor 

terlebih dahulu ke luar negeri untuk diproses dari barang 
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mentah menjadi barang yang bisa diproduksi oleh 

Indonesia.  Dan dalam proses pendistribusian ini 

memerlukan banyak perantara untuk sampai di negara 

sasaran yang dituju. Perantara dalam pendistribusian 

produk timah ini adalah sebagai berikut: para pengusaha 

tambang, kontraktor, dan transportasi yang diperlukan 

untuk sampai pada sasaran.  

             Penulis akan kembali menjelaskan bahwa, setelah 

pendistribusian dilakukan ke luar negeri kemudian bahan 

mentah yang sudah diolah ke dalam barang yang siap 

untuk diproduksi dikirim kembali ke Indonesia. Dan 

dilakukan pendistribusian dari para perusahaan tambang 

yang bertindak sebagai produsen untuk didistribusikan 

kepada para konsumen yang menginginkan produk timah 

dalam bentuk  yang siap dikonsumsi. Daerah – daerah di 

wilayah Indonesia yang biasanya menjadi pusat 

pendistribusian produk timah yaitu BangkaBelitung yang 

seperti kita ketahui bahwa BangkaBelitung merupakan 

pulau penghasil timah terbesar di Indonesia. 

2.  Matriks SWOT 

a. Strategi SO 

       Dengan tidak adanya batasan wilayah dalam 

melakukan pendistribusian maka, sebaiknya Kementerian 
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ESDM bekerjasama dengan para pengusaha tambang 

untuk memperluas wilayah eksplorasi tambang dan 

pendistribusian produk timah 

b. Strategi WO 

       Kementerian ESDM berupaya meningkatkan 

kerjasama dengan para perusahaan tambang untuk 

menciptakan alat teknologi untuk mengolah bahan mentah 

timah menjadi produk jadi, agar Indonesia tidak 

mengeskpor terlebih dahulu ke luar negeri. 

c. Strategi ST 

       Kementerian ESDM harus selalu mengawasi alur 

pendistribusian produk timah di wilayah Indonesia. Dan 

mempererat kerjasama dengan para pengusaha 

tambang dalam melaksanakan pendistribusian 

khususnya sumber daya mineral timah. 

d. Strategi WT 

       Upaya untuk menghindari ancaman dari negara luar 

dalam hal pendistribusian produk timah, Kementerian 

ESDM khususnya yang menaungi masalah sumber daya 

mineral timah untuk menciptakan alat teknologi yang 

memadai agar dapat memproduksi barang timah 

menjadi produk yang siap pakai oleh para konsumen. 
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B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis ingin 

memberikan saran yang mungkin berguna bagi Kementerian 

ESDM dalam pengelolaan saluran distribusi, yaitu: 

1. Kementerian ESDM harus selalu mengawasi alur 

pendistribusian produk timah di wilayah Indonesia. Dan 

menambah pengawasan dengan para pengusaha tambang 

dalam melaksanakan pendistribusian khususnya sumber daya 

mineral timah. 

2. Sebaiknya Kementerian ESDM  selalu meningkatkan 

kerjasama dengan para perusahaan tambang untuk 

menciptakan alat teknologi untuk mengolah bahan mentah 

timah menjadi produk jadi, agar Indonesia tidak mengeskpor 

terlebih dahulu ke luar negeri. 


